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Abstrak 

Pendidikan adalah hak yang harus dimiliki setiap anak, namun keterbatasan ekonomi seringkali 

menghalangi hal ini, sehingga program beasiswa menjadi penting bagi siswa yang kurang 

beruntung. Di SD Al Aziz Cakung, proses seleksi penerima beasiswa sebelumnya dilakukan 

secara manual, yang mengakibatkan penilaian yang kurang objektif. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan pendekatan Technique for Order Preference by Similarity to Ideal 

Solution (TOPSIS), sehingga proses seleksi penerima beasiswa menjadi lebih adil, transparan, 

dan efisien. Kriteria yang digunakan dalam penilaian meliputi kondisi keuangan keluarga, 

kemudahan akses transportasi, status kepemilikan rumah, prestasi akademik, jumlah anggota 

keluarga yang membutuhkan dukungan, partisipasi siswa dalam kegiatan sekolah, dan 

ketersediaan bantuan sosial lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode TOPSIS 

mampu menyusun peringkat siswa secara tepat berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, 

sehingga memudahkan pihak sekolah dalam menentukan penerima beasiswa dengan lebih cepat 

dan akurat dibandingkan proses manual. Kesimpulannya, sistem berbasis TOPSIS terbukti efektif 

dalam mendukung pengambilan keputusan yang adil dan terukur. Untuk pengembangan 

berikutnya, sistem ini disarankan menambahkan kriteria pendukung lain serta diintegrasikan 

dalam platform berbasis web agar lebih fleksibel dan mudah diakses pihak sekolah. 

Kata kunci: Sistem pendukung keputusan, penerima beasiswa, beasiswa kurang mampu, TOPSIS.

 

1. Pendahuluan 

Pendidikan sangat penting untuk kemajuan 

sebuah negara. Di Indonesia, akses yang sama 

kepada pendidikan masih menjadi tantangan 

besar, terutama bagi masyarakat yang berasal 

dari keluarga dengan pendapatan rendah atau 

menengah. Ketimpangan sosial dan ekonomi 

merupakan penyebab utama yang menghalangi 

partisipasi dalam pendidikan, terutama di 

jenjang sekolah dasar. Hal ini berdampak pada 

perbedaan kualitas tenaga kerja, yang pada 

akhirnya bisa menghambat pertumbuhan 

ekonomi negara di masa depan(Maulana et al., 

2024). 

Secara khusus, siswa di SD Al Aziz 

Cakung juga menghadapi masalah akses 

pendidikan yang tidak merata. Banyak dari 

mereka berasal dari keluarga yang ekonominya 

kurang baik, sehingga membutuhkan bantuan 

pendidikan berupa beasiswa. Sekolah telah 

menyediakan program beasiswa untuk 

mendukung siswa yang kesulitan melanjutkan 

studi mereka dengan semangat. Meskipun 

begitu, mekanisme penyaluran beasiswa masih 

dijalankan secara manual dan sangat 

dipengaruhi oleh penilaian subjektif, sehingga 

berpotensi menyebabkan ketidakadilan serta 

kesalahan dalam pemilihan penerima yang 

tepat (Natsir et al., 2025). 

Pemilihan SD Al Aziz Cakung sebagai 

lokasi penelitian dilatarbelakangi oleh kondisi 

nyata di lapangan yang menunjukkan 

kebutuhan mendesak akan sistem yang adil dan 

efisien dalam seleksi penerima beasiswa. Di 

samping itu, tersedianya data siswa yang cukup 

komprehensif memberikan peluang besar untuk 

menerapkan sistem berbasis teknologi secara 

objektif dan terukur (Permana et al., 2024). 

Permasalahan tersebut, dapat diatasi 

dengan penelitian yang berfokus pada 

pengembangan sistem pendukung keputusan 

berbasis desktop dengan bahasa Java yang 

mengimplementasikan metode TOPSIS. 

Pemilihan metode ini dikarenakan sistem ini 

mampu mengolah berbagai kriteria secara logis 

dan menghasilkan jawaban yang lebih objektif. 
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Sistem ini diharapkan mampu mempermudah 

proses pemilihan, meningkatkan efisiensi, serta 

memastikan adil dalam menentukan siswa yang 

layak mendapatkan beasiswa(Danti et al., 

2024). Dengan pendekatan ini, sistem yang 

dihasilkan akan lebih terstruktur dan memenuhi 

kebutuhan pengguna dengan baik(Hakim et al., 

2024). 

 

2. Landasan Teori 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan 

didefinisikan sebagai sebuah sistem komputer 

yang dirancang untuk membantu proses 

pengambilan keputusan, khususnya pada 

kondisi yang kompleks atau kurang terstruktur. 

Sistem ini tidak bertujuan menggantikan peran 

manusia dalam mengambil keputusan, 

melainkan menyediakan informasi, alternatif, 

prediksi, serta rekomendasi guna mendukung 

pemilihan solusi terbaik. DSS ini memadukan 

data, model analisis, serta antarmuka pengguna 

(Rahman Hakim et al., 2023). 

Menurut Nofriansyah dan Defit (2017), 

sistem pendukung keputusan merupakan salah 

satu jenis sistem informasi berbasis komputer 

yang dirancang untuk menyediakan beragam 

alternatif dalam proses pengambilan keputusan. 

Hal ini membantu manajemen dalam 

menyelesaikan masalah yang sudah terstruktur 

atau belum terstruktur dengan memanfaatkan 

data serta model. 

2.2 Beasiswa Kurang Mampu 

Menurut Helilintar dkk. (2016), beasiswa 

merupakan bentuk bantuan dana yang diberikan 

kepada individu untuk mendukung kelanjutan 

pendidikan mereka. Bantuan ini bisa berasal 

dari pemerintah, perusahaan, maupun 

organisasi tertentu, dan dapat diberikan secara 

cuma-cuma atau disertai persyaratan seperti 

kewajiban bekerja setelah lulus. Khusus untuk 

siswa kurang mampu, beasiswa adalah 

dukungan pendidikan yang diperuntukkan bagi 

pelajar dari keluarga berekonomi lemah atau 

dengan keterbatasan finansial, tetapi tetap 

memiliki motivasi dan keinginan besar untuk 

melanjutkan pendidikan. Tujuan utama dari 

beasiswa ini adalah untuk menjamin 

pemerataan akses pendidikan, menurunkan 

angka putus sekolah, serta mendorong 

pencapaian prestasi akademik tanpa terhambat 

oleh keterbatasan ekonomi(Febrian et al., 

2024). 

2.3 Penerima Beasiswa 

Penerima beasiswa adalah individu yang 

dipilih berdasarkan kriteria tertentu untuk 

memperoleh bantuan biaya pendidikan, baik 

dari pemerintah, perusahaan, atau organisasi 

tertentu dengan tujuan mendukung 

kelangsungan studi dan pengembangan potensi 

akademik maupun non-akademik. Kelayakan 

sebagai penerima ditentukan melalui penilaian 

atas faktor-faktor seperti kemampuan ekonomi, 

prestasi belajar, dan partisipasi aktif dalam 

kegiatan sosial atau organisasi(Billy et al., 

2024). 

2.4 TOPSIS (Technique for Order Preference 

by Similarity to Ideal Solution) 

TOPSIS didefinisikan sebagai metode 

pengambilan keputusan multikriteria yang 

digunakan untuk menentukan alternatif terbaik 

dari sejumlah pilihan. Cara kerja metode ini 

adalah dengan menghitung seberapa dekat 

setiap alternatif dengan solusi ideal positif dan 

seberapa jauh dari solusi ideal negatif(Sudrajat 

& Natsir, 2023).  

Adapun tahapan dari metode TOPSIS 

adalah sebagai berikut menurut Syafnidawaty 

(2020) dalam Widodo dkk. (2024): 

1. Menetapkan kriteria yang digunakan 

beserta sifat dari masing-masing kriteria. 

2. Menentukan tingkat kecocokan atau 

memberikan bobot pada kriteria. 

3. Menyusun matriks keputusan berdasarkan 

bobot dari setiap alternatif yang ada. 

4. Membuat matriks keputusan yang telah 

dinormalisasi (R): 

𝑟𝑖𝑗 =
𝑥𝑖𝑗

√∑ 𝑥𝑖𝑗
2𝑚

𝑖=1

 

5. Menyusun matriks keputusan normalisasi 

yang sudah diberi bobot (Y): 

𝑦𝑖𝑗 =  𝑤𝑗 . 𝑟𝑖𝑗 

6. Menentukan matriks solusi ideal positif 

(A⁺) serta matriks solusi ideal negatif (A⁻). 

7. Menghitung jarak setiap alternatif terhadap 

solusi ideal positif (D⁺): 

𝐷𝑖
+ =  √∑(𝑣{𝑖𝑗} − 𝑣𝑗

+)
2

𝑛

𝑗=1

 

8. Menghitung jarak setiap alternatif terhadap 

solusi ideal negatif (D⁻): 

𝐷𝑖
− =  √∑(𝑣{𝑖𝑗} − 𝑣𝑗

−)
2

𝑛

𝑗=1
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9. Menghitung nilai preferensi dari tiap 

alternatif yang diperoleh berdasarkan 

perbandingan jarak ke solusi ideal positif 

dan negatif (Vᵢ): 

𝑉𝑖 =  
𝐷𝑖

−

𝐷𝑖
+ + 𝐷𝑖

− 

10. Melakukan perankingan, di mana alternatif 

dengan nilai preferensi tertinggi menjadi 

pilihan utama. 
 

3. Tahapan Penelitian 

3.1 Identifikasi Masalah 

Penelitian ini dimulai dari permasalahan 

dalam proses pemberian beasiswa yang 

dilakukan secara manual di SD Al Aziz 

Cakung. Masalah ini menyebabkan beberapa 

hambatan, seperti penilaian yang tergantung 

pada pendapat pribadi, kurangnya kejelasan, 

dan proses yang tidak cepat. Karena itu, 

diperlukan sebuah sistem bantuan dalam 

pengambilan keputusan agar sekolah dapat 

menentukan penerima beasiswa secara adil dan 

dapat diukur. 

3.2 Studi Kepustakaan 

Setelah identifikasi masalah, dilakukan 

studi literatur terkait sistem pendukung 

keputusan, metode TOPSIS, serta pemanfaatan 

teknologi informasi di bidang pendidikan. 

Literatur mengenai pengembangan aplikasi 

desktop dengan Java dan penggunaan UML 

juga dijadikan acuan dalam perancangan 

sistem. 

3.3 Analisis Kebutuhan 

Tahap ini bertujuan untuk mengetahui apa 

saja kebutuhan sistem, termasuk yang berkaitan 

dengan fungsi dan yang tidak berkaitan dengan 

fungsi. Analisis mencakup pengguna utama, 

yaitu petugas sekolah, serta fitur, data, dan 

kriteria seleksi beasiswa, seperti pendapatan 

keluarga, transportasi, kepemilikan rumah, 

prestasi akademik, jumlah tanggungan, 

keaktifan, dan status bantuan sosial. Untuk data 

kriteria seleksi dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Tabel Kriteria 

Kode Kriteria 
Bobot 

Kriteria 
Jenis 

C1 
Pendapatan 

Keluarga 
5 Cost 

C2 
Sarana 

Transportasi 
2 Cost 

Kode Kriteria 
Bobot 

Kriteria 
Jenis 

C3 
Status 

Kepemilikan 

Tempat Tinggal 

4 Cost 

C4 Prestasi Akademik 2 Benefit 

C5 
Jumlah 

Tanggungan 

Keluarga 

3 Benefit 

C6 
Keaktifan dalam 

Kegiatan 
2 Benefit 

C7 
Status Bantuan 

Sosial Lain 
3 Cost 

Tabel 2 menggambarkan subkriteria yang 

terdapat pada masing-masing kriteria seleksi. 

Tabel 2. Tabel Sub Kriteria 
Kode Sub Kriteria Nilai 

C1 

≤ Rp 2.000.000 1 

Rp 2.000.001 – Rp 3.000.000 2 

Rp 3.000.001 – Rp 4.000.000 3 
Rp 4.000.001 – Rp 5.000.000 4 

> Rp 5.000.000 5 

C2 

Tidak punya kendaraan / Angkutan 

Umum 
1 

Sepeda 2 

Motor (Antar Jemput) 3 

Mobil (Antar Jemput) 4 

C3 
Kontrakan / Sewa 1 

Milik Keluarga 2 

Milik Sendiri 3 

C4 

< 70 1 

70 - 74 2 
75 - 79 3 

80 - 89 4 

90 - 100 5 

C5 

1 - 2 Orang 1 
3 Orang 2 

4 Orang 3 

5 Orang 4 

> 5 Orang 5 

C6 

Sangat Rendah 1 

Rendah 2 

Cukup 3 

Tinggi 4 
Sangat Tinggi 5 

C7 
Tidak Ada 1 

Ada 2 

 

3.4 Pengumpulan Data 

Data diperoleh melalui wawancara dengan 

pihak sekolah dan dokumentasi siswa, 

mencakup seluruh kriteria seleksi beasiswa 

yang kemudian dijadikan input utama dalam 

sistem pendukung keputusan dengan metode 

TOPSIS. 

3.5 Perancangan Sistem 

Setelah analisis kebutuhan dan 

pengumpulan data, sistem dirancang 

menggunakan UML dengan empat diagram 

utama: Use Case Diagram, Class Diagram, 

Activity Diagram, serta Sequence Diagram. 
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Perancangan ini memastikan sistem sesuai 

kebutuhan dan mudah diuji. 

3.6 Penerapan Metode TOPSIS 

Dalam tahap ini, metode TOPSIS 

diimplementasikan ke dalam sistem untuk 

memproses data siswa berdasarkan kriteria 

yang telah ditentukan. Tahapan dimulai dengan 

membangun matriks keputusan berdasarkan 

data yang tersedia, dilanjutkan dengan proses 

normalisasi, pemberian bobot sesuai preferensi 

sekolah, serta perhitungan jarak masing-masing 

alternatif terhadap solusi ideal. Berikut adalah 

langkah-langkah dari metode TOPSIS. 

1) Pembuatan Matriks Keputusan yang 

Ternormalisasi 

Tabel 3. Matriks Keputusan 
ALT C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

A1 3 1 2 5 2 3 1 

A2 1 3 1 4 1 3 1 

A3 3 1 5 4 1 3 1 

A4 5 3 5 5 1 3 1 

A5 1 2 1 4 1 3 1 

A6 1 3 1 4 1 3 1 

A7 1 3 1 5 1 3 1 

A8 1 1 4 4 1 3 1 

A9 1 1 1 5 1 3 1 

A10 5 4 5 5 1 3 1 

Tabel 4. Matriks Keputusan Ternormalisasi 
ALT C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

A1 0,35 0,13 0,20 0,35 0,55 0,32 0,32 

A2 0,12 0,39 0,10 0,28 0,28 0,32 0,32 

A3 0,35 0,13 0,50 0,28 0,28 0,32 0,32 

A4 0,58 0,39 0,50 0,35 0,28 0,32 0,32 

A5 0,12 0,26 0,10 0,28 0,28 0,32 0,32 

A6 0,12 0,39 0,10 0,28 0,28 0,32 0,32 

A7 0,12 0,39 0,10 0,35 0,28 0,32 0,32 

A8 0,12 0,13 0,40 0,28 0,28 0,32 0,32 

A9 0,12 0,13 0,10 0,35 0,28 0,32 0,32 

A10 0,58 0,52 0,50 0,35 0,28 0,32 0,32 

 

2) Pembuatan Matriks Keputusan yang 

Ternormalisasi Terbobot 

Tabel 5. Bobot Kriteria 

Kode Skala 
Bobot 

Preferensi 

C1 5 0,23810 
C2 2 0,09524 

C3 4 0,19048 

C4 2 0,09524 

C5 3 0,14286 
C6 2 0,09524 

C7 3 0,14286 

Bobot Preferensi didapatkan dari hasil 

perhitungan menggunakan rumus berikut: 

𝑊𝑖 =  
𝑆𝑘𝑎𝑙𝑎 𝐾𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝐶𝑖

∑ 𝑆𝑘𝑎𝑙𝑎 𝐾𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝐶𝑖𝑛
𝑖=1

 

Tabel 6. Matriks Keputusan Ternormalisasi Terbobot 
ALT C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

A1 0,08 0,01 0,04 0,03 0,08 0,03 0,05 

A2 0,03 0,04 0,02 0,03 0,04 0,03 0,05 

A3 0,08 0,01 0,10 0,03 0,04 0,03 0,05 

A4 0,14 0,04 0,10 0,03 0,04 0,03 0,05 

A5 0,03 0,02 0,02 0,03 0,04 0,03 0,05 

A6 0,03 0,04 0,02 0,03 0,04 0,03 0,05 

A7 0,03 0,04 0,02 0,03 0,04 0,03 0,05 

A8 0,03 0,01 0,08 0,03 0,04 0,03 0,05 

A9 0,03 0,01 0,02 0,03 0,04 0,03 0,05 

A10 0,14 0,05 0,10 0,03 0,04 0,03 0,05 

 

3) Penentuan Matriks Solusi Ideal Positif dan 

Negatif 

Tabel 7. Solusi Ideal Positif dan Negatif 
Kode Jenis Nilai 𝑨+ Nilai 𝑨− 

C1 Cost 0,03 0,14 
C2 Cost 0,01 0,05 

C3 Cost 0,02 0,10 

C4 Benefit 0,03 0,03 

C5 Benefit 0,08 0,04 
C6 Benefit 0,03 0,03 

C7 Cost 0,05 0,05 

 

4) Perhitungan Jarak Setiap Alternatif 

terhadap Solusi Ideal Positif dan Negatif 

Tabel 8. Jarak Alternatif terhadap Solusi Ideal 

Alternatif 𝑫𝒊
+ 𝑫𝒊

− 

A1 0,059 0,096 

A2 0,047 0,135 

A3 0,102 0,067 

A4 0,142 0,014 
A5 0,042 0,137 

A6 0,047 0,135 

A7 0,047 0,135 

A8 0,070 0,118 
A9 0,040 0,140 

A10 0,145 0,007 

 

5) Penentuan Nilai Preferensi untuk Setiap 

Alternatif 

Tabel 8. Nilai Preferensi dan Peringkat 

Kode Alternatif 𝑽𝒊 Peringkat 

A1 Anindhita 0,622 7 

A2 Baginda 0,741 4 
A3 El Fetih 0,394 8 

A4 Ali 0,089 9 

A5 Aqilasha 0,765 2 

A6 Nadia 0,741 4 
A7 Novelia 0,743 3 

A8 Tristan 0,629 6 

A9 Zafran 0,779 1 

A10 
Muhammad 

Kafka 
0,044 10 

3.7 Pengujian Sistem 

Pengujian dilakukan dengan skenario data 

siswa yang berbeda-beda untuk memverifikasi 

keakuratan perhitungan dan keluaran dari 

metode TOPSIS. Selain itu, pengujian juga 

meliputi antarmuka pengguna dan kecepatan 

pemrosesan sistem agar mudah digunakan oleh 

pihak sekolah. 
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3.8 Penulisan Laporan 

Pembuatan laporan tugas akhir ini 

menjelaskan tentang semua langkah penelitian 

secara terstruktur. Laporan tersebut berisi 

bagian-bagian seperti latar belakang, 

permasalahan, teori dasar, cara penelitian, hasil 

penerapan, pengujian sistem, kesimpulan, dan 

saran. Pembuatan laporan ini bertujuan untuk 

menjadi bukti penelitian yang dilakukan dan 

juga bisa dipakai sebagai acuan dalam 

pengembangan sistem di masa depan. 

4. Hasil dan Pembahasan 

Sistem penentuan siswa yang layak untuk 

menerima beasiswa di antara para siswa yang 

kurang mampu di SD Al Aziz Cakung telah 

diimplementasikan melalui program yang 

berbasis desktop dan menggunakan bahasa 

pemrograman Java. Sistem ini dibuat agar 

sekolah bisa memilih siswa yang berhak 

mendapatkan beasiswa dengan lebih adil dan 

terukur. Dalam proses pengolahan data, metode 

TOPSIS digunakan untuk mengevaluasi dan 

mengurutkan setiap siswa berdasarkan 

seberapa dekat mereka dengan solusi yang 

ideal. Adapun hasil implementasi sistem yang 

dikembangkan dapat dilihat sebagai berikut: 

1) Tampilan Layar Login 

 
Gambar 1. Tampilan Layar Login 

Halaman login merupakan tampilan awal yang 

digunakan oleh admin untuk mengakses sistem. 

Fitur ini bertujuan untuk melindungi sistem 

agar hanya orang yang memiliki izin yang bisa 

mengaksesnya. 

2) Tampilan Menu Dashboard 

 

Gambar 2. Tampilan Menu Dashboard 

Dashboard adalah tampilan utama yang 

langsung ditampilkan setelah admin berhasil 

masuk ke dalam sistem SPK TOPSIS – SD Al 

Aziz Cakung. Halaman ini menyajikan 

informasi profil dan sejarah singkat sekolah, 

termasuk visi, misi, serta latar belakang 

pendirian SD Al Aziz. 

 

 

3) Tampilan Menu Admin 

 
Gambar 3. Tampilan Menu Admin 

Menu Admin digunakan untuk mengelola akun 

pengguna, mulai dari menambah, mengubah, 

hingga menghapus data admin, serta 

menampilkan informasi dalam tabel untuk 

memudahkan pengelolaan dan menjaga 

keamanan sistem. 

4) Tampilan Menu Siswa 

 
Gambar 4. Tampilan Menu Siswa 

Menu Siswa digunakan untuk mengelola data 

calon penerima beasiswa, seperti identitas dan 

informasi pendukung, yang ditampilkan dalam 

tabel agar admin dapat menambah, mengedit, 

atau menghapus data. Data ini menjadi dasar 

penilaian alternatif sehingga proses seleksi 

lebih objektif dan terstruktur. 

5) Tampilan Menu Kriteria 
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Gambar 5. Tampilan Menu Kriteria 

Menu Kriteria digunakan untuk menentukan 

faktor-faktor penilaian dalam seleksi beasiswa, 

lengkap dengan bobot dan jenisnya (benefit 

atau cost). Melalui menu ini, admin dapat 

menambah, mengubah, atau menghapus 

kriteria sesuai kebutuhan. Keberadaan menu ini 

penting karena kriteria yang ditetapkan akan 

menjadi dasar utama dalam metode TOPSIS, 

sehingga proses seleksi dapat berjalan lebih 

objektif, terarah, dan sesuai dengan tujuan yang 

ditetapkan. 

 

6) Tampilan Menu Sub Kriteria 

 
Gambar 6. Menu Sub Kriteria 

Menu Sub Kriteria digunakan untuk mengatur 

rincian tiap kriteria beserta nilainya, sehingga 

penilaian lebih spesifik, terstandar, dan 

memudahkan konversi data kualitatif menjadi 

kuantitatif. 

7) Tampilan Menu Penilaian Alternatif 

 
Gambar 7. Tampilan Penilaian Alternatif 

Menu ini digunakan untuk memberikan nilai 

siswa berdasarkan kriteria dan subkriteria yang 

ada. Data penilaian menjadi dasar perhitungan 

TOPSIS. 

8) Tampilan Menu Proses Perhitungan 

 
Gambar 8. Menu Proses Perhitungan 

Menu ini melakukan perhitungan otomatis 

dengan metode TOPSIS, mulai dari normalisasi 

hingga menghasilkan nilai akhir dan peringkat 

siswa. Seluruh tahapan ditampilkan berurutan 

sehingga keputusan lebih objektif dan 

sistematis tanpa perhitungan manual. 

9) Tampilan Menu Hasil Perhitungan 

 
Gambar 9. Tampilan Hasil Perhitungan 

Menu Hasil Perhitungan menampilkan 

peringkat siswa berdasarkan nilai preferensi 

TOPSIS. Siswa dengan nilai tertinggi dianggap 

paling layak menerima beasiswa, dan hasilnya 

dapat dilihat, dicetak, atau disimpan sebagai 

laporan untuk mendukung keputusan akhir 

sekolah. 

10) Tampilan Laporan Hasil Perhitungan 
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Gambar 20. Tampilan Laporan Hasil 

Perhitungan 

Laporan ini berisi hasil akhir ranking siswa 

berdasarkan nilai preferensi TOPSIS. Setiap 

siswa memperoleh skor dan peringkat yang 

menunjukkan tingkat prioritas dalam 

penerimaan bantuan, lengkap dengan nama dan 

alamat siswa. 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan 

sistem pendukung keputusan berbasis metode 

TOPSIS terbukti mampu membuat proses 

seleksi penerima beasiswa menjadi lebih 

objektif, terstruktur, dan efisien. Sistem ini 

mengolah data berdasarkan sejumlah kriteria 

yang relevan, seperti pendapatan keluarga, 

pengeluaran, kepemilikan tempat tinggal, 

prestasi akademik, jumlah tanggungan 

keluarga, keaktifan siswa, dan pendidikan 

orang tua. Dengan bobot yang ditentukan, 

sistem mampu menghitung nilai preferensi dan 

memberikan rekomendasi peringkat alternatif 

yang mendekati solusi ideal. 

Secara fungsional, sistem telah mampu 

menampilkan menu pengelolaan data admin, 

siswa, kriteria, subkriteria, penilaian, 

perhitungan, hingga hasil akhir dalam bentuk 

laporan. Penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa metode TOPSIS sangat cocok 

digunakan dalam proses pengambilan 

keputusan dengan beberapa kriteria karena 

mempertimbangkan solusi ideal dari segi aspek 

positif dan negatif. Oleh karena itu, sistem ini 

diharapkan dapat menjadi alat bantu yang 

bermanfaat bagi pihak sekolah, khususnya 

bagian tata usaha, dalam menyeleksi penerima 

beasiswa secara lebih akurat. 

5.2 Saran 

Diharapkan sistem yang telah dibangun 

dapat terus dikembangkan agar dapat diakses 

secara daring sehingga lebih fleksibel dalam 

penggunaannya. Sistem ini juga diharapkan 

dapat dilengkapi dengan fitur validasi data dan 

backup otomatis agar keamanan dan keandalan 

data tetap terjaga. Bagi penelitian berikutnya, 

disarankan untuk terus mengembangkan 

metode pengambilan keputusan, seperti 

membandingkan TOPSIS dengan metode lain, 

misalnya AHP, SAW, atau SMART, sehingga 

hasil penilaian untuk penerima beasiswa 

menjadi lebih lengkap dan akurat. 
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